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Abstrak

Cerita Abu Nawas merupakan salah satu bentuk folklor lisan yang paling bertahan dan terus
berkembang lintas budaya. Meskipun populer, kajian terhadap narasi Abu Nawas masih terbatas
dalam mengintegrasikan perspektif struktural, kultural, dan pragmatik. Artikel ini menganalisis
narasi Abu Nawas sebagai folklor lisan dengan mensintesis teori folklor, analisis struktural-
fungsional, antropologi budaya, dan pendekatan pragmatik. Dengan metode deskriptif kualitatif
melalui analisis teks, penelitian ini merujuk pada fungsi folklor menurut James Danandjaja serta
konsep kebudayaan Koentjaraningrat. Temuan menunjukkan bahwa cerita Abu Nawas tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai pendidikan moral, aspirasi kolektif, dan kritik sosial
yang halus. Secara struktural, cerita ini menampilkan oposisi simbolik antara otoritas dan kecerdikan
intelektual, sedangkan secara pragmatik humor dan tindak tutur tidak langsung digunakan untuk
menyampaikan kritik tanpa konfrontasi langsung. Hasil penelitian menegaskan bahwa folklor lisan
berfungsi sebagai mekanisme budaya yang merefleksikan dan memperkuat nilai-nilai sosial.

Kata Kunci: folklor lisan, Abu Nawas, kritik sosial, nilai budaya, pragmatik.

Abstract

The story of Abu Nawas represents one of the most enduring forms of oral folklore that continues to
develop across cultures. Despite its popularity, studies on Abu Nawas narratives remain limited in
integrating structural, cultural, and pragmatic perspectives. This article analyzes Abu Nawas
narratives as oral folklore by synthesizing folklore theory, structural-functional analysis, cultural
anthropology, and pragmatic approaches. Using a qualitative descriptive method with textual analysis,
the study refers to James Danandjaja’s functions of folklore and Koentjaraningrat’s concept of culture.
Findings show that Abu Nawas stories serve not only as entertainment but also as moral education,
collective aspiration, and subtle social criticism. Structurally, they depict symbolic opposition between
authority and intellectual cleverness, while pragmatically humor and indirect speech acts convey
criticism without direct confrontation. These results highlight oral folklore as a cultural mechanism
that reflects and reinforces social values.

Keywords: Oral folklore, Abu Nawas, social criticism, cultural values, pragmatics.

Pendahuluan

Folklor merupakan bagian integral dari kebudayaan kolektif yang diwariskan secara turun-temurun
melalui tradisi lisan. Sebagai produk budaya, folklor tidak hanya mencerminkan nilai dan norma
sosial, tetapi juga menjadi sarana komunikasi simbolik dalam menyampaikan gagasan, harapan, dan
kritik terhadap realitas sosial. Salah satu bentuk folklor lisan yang memiliki daya hidup luar biasa di
tengah masyarakat Indonesia adalah kisah Abu Nawas. Tokoh ini digambarkan sebagai figur jenaka
yang mampu menyelesaikan persoalan rumit melalui kecerdikan berpikir dan permainan bahasa.
Alasan pemilihan judul “Kecerdikan sebagai Representasi Kritik Sosial dalam Folklore Lisan: Analisis
Kisah Abu Nawas” didasarkan pada fenomena unik dalam narasi tersebut, di mana kecerdikan bukan
sekadar alat bertahan hidup, melainkan instrumen perlawanan intelektual. Judul ini dipilih untuk
membedah bagaimana aspek humor dan kelucuan Abu Nawas sebenarnya menyimpan pesan-pesan
kritis terhadap ketidakadilan dan kesewenang-wenangan penguasa. Tujuan penelitian ini adalah
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mengungkap relasi kuasa antara rakyat kecil dan otoritas melalui analisis kecerdikan Abu Nawas
sebagai strategi kritik sosial yang disampaikan secara simbolik dan tidak langsung.

Kajian terdahulu menunjukkan fokus yang berbeda: Wahyuni (2020) menitikberatkan pada aspek
humor secara umum, sedangkan Suryadi (2020) menyoroti transformasi budaya. Penelitian ini
berbeda karena mensintesiskan empat pendekatan sekaligus, yaitu teori folklor James Danandjaja,
konsep budaya Koentjaraningrat, analisis struktural-fungsional, dan pendekatan pragmatik. Fokus
pada penggunaan tindak tutur tidak langsung sebagai strategi kritik menjadi pembeda utama yang
menunjukkan kekuatan simbolik bahasa dalam folklor.

Urgensi dilakukannya penelitian ini sangat mendesak mengingat mulai pudarnya pemahaman
masyarakat modern terhadap fungsi substantif folklor. Saat ini, kisah Abu Nawas sering kali dianggap
hanya sebagai dongeng pengantar tidur atau hiburan semata. Padahal, terdapat nilai rasionalitas,
keberanian moral, dan keadilan yang terkandung di dalamnya sebagai upaya penguatan karakter
bangsa. Selain itu, kajian ini penting untuk memahami mekanisme kontrol sosial yang halus namun
efektif, yang dapat diterapkan dalam konteks komunikasi publik saat ini. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya melestarikan warisan lisan, tetapi juga merevitalisasi fungsi folklor sebagai
instrumen kritis dalam membentuk sistem nilai masyarakat. Novelty penelitian ini terletak pada
integrasi pendekatan interdisipliner yang menekankan aspek pragmatik sebagai strategi kritik
sosial, sehingga memberikan kontribusi baru dalam kajian folklor lisan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis teks.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengungkap makna simbolik dan fungsi sosial yang
terkandung dalam cerita rakyat, khususnya kisah Abu Nawas. Data penelitian berupa cerita-cerita
Abu Nawas yang telah terdokumentasi dalam bentuk buku digital, sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan analisis mendalam terhadap teks yang sudah terverifikasi. Pemilihan data
dilakukan secara purposif dengan kriteria tertentu, yaitu (1) cerita yang memuat interaksi antara
Abu Nawas dan penguasa, serta (2) cerita yang mengandung dialog yang menunjukkan strategi
kebahasaan. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis relevan dengan
fokus penelitian, yakni fungsi folklor sebagai media internalisasi nilai budaya dan kritik sosial.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), dengan menelaah berbagai
sumber tertulis yang memuat kisah Abu Nawas. Studi pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengakses teks yang telah terdokumentasi secara sistematis, sekaligus memberikan ruang
untuk membandingkan variasi cerita dari berbagai versi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan reduksi data, yaitu proses pemilihan dan
penyederhanaan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Kedua, dilakukan kategorisasi,
yakni pengelompokan cerita berdasarkan fungsi folklor (proyeksi, pengesahan pranata sosial,
pendidikan, dan pengawas norma sosial) serta aspek kebahasaan yang muncul dalam dialog. Ketiga,
dilakukan interpretasi makna simbolik dengan menggunakan pendekatan struktural-fungsional,
antropologi budaya, dan pragmatik. Pendekatan struktural-fungsional digunakan untuk melihat
peran cerita dalam sistem sosial, antropologi budaya untuk memahami nilai-nilai yang
direpresentasikan, dan pragmatik untuk menelaah strategi kebahasaan yang digunakan Abu Nawas
dalam berinteraksi dengan penguasa. Dengan tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
mengungkap bagaimana kisah Abu Nawas berfungsi sebagai media internalisasi nilai budaya
sekaligus sebagai instrumen kritik sosial. Analisis yang dilakukan tidak hanya menyoroti aspek
naratif, tetapi juga menekankan pada dimensi kebahasaan dan simbolik yang memperlihatkan
relevansi folklor dalam kehidupan masyarakat.

Hasil Dan Pembahasan

Dalam kajian folklor, James Danandjaja menegaskan bahwa folklor memiliki empat fungsi utama,
yaitu sebagai sistem proyeksi, alat pengesahan pranata sosial, alat pendidikan, dan alat pengawas
norma sosial. Keempat fungsi ini menunjukkan bahwa folklor bukan sekadar cerita rakyat yang
diwariskan secara turun-temurun, melainkan juga berperan sebagai cerminan angan-angan kolektif
masyarakat serta sebagai mekanisme kontrol sosial yang menjaga keteraturan norma. Dengan
demikian, folklor dapat dipahami sebagai sarana yang menghubungkan nilai-nilai tradisional dengan
kehidupan sosial masyarakat. Sementara itu, Koentjaraningrat memandang kebudayaan sebagai
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang diperoleh melalui proses
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belajar dan diwariskan secara sosial. Perspektif ini menempatkan folklor sebagai bagian integral dari
sistem kebudayaan yang merepresentasikan nilai-nilai masyarakat. Folklor tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media yang menyalurkan gagasan, nilai, dan norma yang hidup
dalam masyarakat, sehingga memperkuat identitas budaya kolektif. Sintesis dari kedua pandangan
tersebut menunjukkan bahwa kisah Abu Nawas dapat dipahami sebagai representasi kebijaksanaan
kolektif. Cerita-cerita Abu Nawas tidak hanya menghadirkan humor dan hiburan, tetapi juga
mengandung pesan moral, kritik sosial, serta refleksi terhadap kekuasaan. Humor yang digunakan
dalam kisah Abu Nawas menjadi strategi komunikasi budaya yang efektif untuk menyampaikan
kritik tanpa menimbulkan resistensi langsung, sekaligus memperkuat internalisasi nilai budaya
dalam masyarakat. Oleh karena itu, kisah Abu Nawas memiliki relevansi yang tinggi sebagai media
pendidikan informal, penguatan norma sosial, dan sarana kritik terhadap ketidakadilan.
Berdasarkan kajian literatur tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah bahwa kisah Abu
Nawas berfungsi sebagai media internalisasi nilai budaya dan kritik sosial terhadap kekuasaan.
Hipotesis turunan yang mendukungnya antara lain: pertama, cerita Abu Nawas memperkuat
pemahaman masyarakat terhadap norma sosial dan pranata budaya; kedua, humor dalam kisah Abu
Nawas menjadi strategi komunikasi budaya yang efektif untuk menyampaikan kritik; dan ketiga,
folklor seperti kisah Abu Nawas berperan dalam menjaga relevansi nilai-nilai tradisional di tengah
perubahan sosial. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa folklor, khususnya kisah Abu
Nawas, memiliki fungsi ganda sebagai hiburan sekaligus instrumen pendidikan dan kontrol sosial
dalam sistem kebudayaan masyarakat.

Struktur Naratif dan Relasi Kekuasaan

Analisis terhadap kisah Abu Nawas menunjukkan bahwa struktur naratifnya secara umum terdiri
atas empat tahap utama: munculnya tantangan dari raja, situasi problematik yang menempatkan Abu
Nawas dalam posisi sulit, respons cerdas yang ditampilkan melalui kecerdikan dan humor, serta
resolusi yang menghasilkan efek humor sekaligus pelajaran moral. Pola ini bukan sekadar alur cerita
sederhana, melainkan sebuah konstruksi naratif yang konsisten dalam menegaskan oposisi simbolik
antara kekuasaan formal dan kecerdikan intelektual. Raja digambarkan sebagai figur otoritas yang
memiliki kekuasaan absolut, sementara Abu Nawas tampil sebagai representasi rakyat yang
mengandalkan kecerdikan, rasionalitas, dan humor untuk menghadapi tantangan. Relasi ini
memperlihatkan adanya dialektika antara kekuasaan dan kebijaksanaan rakyat, di mana folklor
berfungsi sebagai ruang simbolik untuk menyampaikan kritik sosial tanpa konfrontasi langsung.
Dengan demikian, struktur naratif kisah Abu Nawas tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai sarana refleksi atas relasi kuasa dalam masyarakat, sekaligus memperlihatkan
bagaimana rakyat menggunakan humor dan kecerdikan sebagai strategi resistensi simbolik
terhadap otoritas.

Fungsi Sosial dan Nilai Budaya

Berdasarkan teori fungsi folklor, kisah Abu Nawas memiliki peran yang kompleks dalam kehidupan
sosial masyarakat. Pertama, sebagai sistem proyeksi, cerita ini mencerminkan harapan masyarakat
terhadap figur ideal yang cerdas, adil, dan berani menghadapi kekuasaan. Kedua, sebagai alat
pendidikan moral, kisah Abu Nawas menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kecerdikan,
keberanian moral, dan penghargaan terhadap kecerdasan intelektual. Ketiga, sebagai pengawas
norma sosial, cerita ini menyampaikan kritik simbolik terhadap kesewenang-wenangan penguasa,
sehingga berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang halus namun efektif. Nilai budaya yang
terkandung di dalamnya meliputi rasionalitas, keberanian moral, keadilan, solidaritas, serta
penghargaan terhadap kecerdikan sebagai bentuk kebijaksanaan rakyat. Humor menjadi strategi
sosial yang memungkinkan penyampaian pesan secara efektif, karena melalui humor masyarakat
dapat mengkritisi kekuasaan tanpa menimbulkan resistensi langsung. Dengan demikian, kisah Abu
Nawas tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai budaya
dan penguatan norma sosial yang relevan hingga kini.

Analisis Pragmatik

Dari perspektif pragmatik, dialog dalam kisah Abu Nawas memperlihatkan penggunaan tindak tutur
tidak langsung yang sarat dengan makna implisit. Pada tingkat lokusi, tuturan Abu Nawas tampak
literal dan sederhana; pada tingkat ilokusi, tuturan tersebut mengandung maksud sindiran, kritik
halus, atau pesan moral; sedangkan pada tingkat perlokusi, tuturan menghasilkan efek kesadaran
atau refleksi pada pihak yang berkuasa maupun masyarakat yang mendengar. Permainan makna,
ironi, dan ambiguitas dalam dialog menunjukkan bahwa bahasa dalam folklor lisan memiliki
kekuatan simbolik yang signifikan dalam membangun kritik sosial. Abu Nawas sering menggunakan
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strategi kebahasaan berupa metafora, hiperbola, dan permainan kata untuk menyampaikan pesan
yang lebih dalam daripada makna literalnya.

Hal ini memperlihatkan bahwa folklor tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga mengajarkan
cara berkomunikasi yang cerdas dan penuh strategi. Dengan demikian, analisis pragmatik
memperkuat pemahaman bahwa kisah Abu Nawas tidak hanya menyampaikan pesan moral secara
eksplisit, tetapi juga menggunakan strategi kebahasaan yang halus untuk menegaskan nilai budaya
dan kritik sosial, sehingga menjadikan folklor sebagai medium komunikasi yang efektif dan relevan
dalam konteks sosial masyarakat.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa kisah Abu Nawas sebagai folklor lisan memiliki struktur naratif
yang konsisten, fungsi sosial yang kompleks, serta kekuatan kebahasaan yang signifikan. Struktur
naratif yang terdiri atas tahapan tantangan, problematik, respons cerdas, dan resolusi humor
memperlihatkan adanya oposisi simbolik antara kekuasaan formal yang diwakili oleh raja dan
kecerdikan intelektual yang direpresentasikan oleh Abu Nawas. Pola ini menunjukkan bahwa folklor
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana refleksi atas relasi kuasa dalam
masyarakat. Dari segi fungsi sosial, kisah Abu Nawas berperan sebagai sistem proyeksi yang
mencerminkan harapan masyarakat terhadap figur ideal yang cerdas dan adil. Cerita ini juga
berfungsi sebagai alat pendidikan moral yang menanamkan nilai-nilai rasionalitas, keberanian
moral, keadilan, serta penghargaan terhadap kecerdasan intelektual. Selain itu, kisah Abu Nawas
berperan sebagai pengawas norma sosial dengan menyampaikan kritik simbolik terhadap
kesewenang-wenangan penguasa. Humor yang digunakan dalam cerita menjadi strategi sosial yang
efektif, karena memungkinkan penyampaian kritik tanpa menimbulkan resistensi langsung,
sekaligus memperkuat internalisasi nilai budaya dalam masyarakat. Dari perspektif pragmatik,
dialog dalam kisah Abu Nawas memperlihatkan penggunaan tindak tutur tidak langsung yang sarat
dengan makna implisit. Tuturan yang tampak literal pada tingkat lokusi sering kali mengandung
maksud sindiran pada tingkat ilokusi, dan menghasilkan efek kesadaran atau refleksi pada tingkat
perlokusi. Permainan makna, ironi, dan ambiguitas menunjukkan bahwa bahasa dalam folklor lisan
memiliki kekuatan simbolik yang signifikan dalam membangun kritik sosial. Dengan demikian, kisah
Abu Nawas tidak hanya menyampaikan pesan moral secara eksplisit, tetapi juga menggunakan
strategi kebahasaan yang halus untuk menegaskan nilai budaya dan kritik sosial. Secara keseluruhan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa folklor, khususnya kisah Abu Nawas, tidak hanya menjadi
warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen
sosial yang merefleksikan dan membentuk sistem nilai masyarakat. Folklor berperan ganda: sebagai
hiburan yang mengikat solidaritas kolektif, sekaligus sebagai media pendidikan dan kontrol sosial
yang relevan dalam konteks budaya kontemporer. Dengan demikian, kisah Abu Nawas
memperlihatkan bagaimana folklor tetap hidup dan bermakna, menjadi sarana komunikasi budaya
yang mampu menjembatani tradisi dengan dinamika sosial masyarakat modern.
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